
 

 

 

 

HALAMAN JUDUL 

PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI, KOMITMEN 

ORGANISASIONAL DAN PEMAHAMAN AKUNTANSI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN BAGIAN AKUNTANSI DAN KEUANGAN 

(Studi Kasus pada KPPN Semarang II) 

 

 

 

 

MANUSKRIP 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) 

pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

 

Disusun oleh : 

INESA AFISTYA RIZQI 

NIM. E2B015030 

 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG  

2021

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


 

2 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


 

 

3 

 

PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN 

 

 

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


 

 

4 

 

PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI, KOMITMEN 

ORGANISASIONAL DAN PEMAHAMAN AKUNTANSI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN BAGIAN AKUNTANSI DAN KEUANGAN 

(Studi Kasus pada KPPN Semarang II) 

 

INESA AFISTYA RIZQI 

 ( E2B015030) 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Semarang 

Email: Inesafistya@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Every company try to increase their image in society’s perspective, one of 

the company or organization that tried to maintain organization management’s 

name and image is the Office of the State Treasury (KPPN). One of the poor 

performances that had been revealed are done by two of KPPN’s employees in 

2011 ago. Based on the background, this study aims to test whether 

compensation, motivation, organizational commitment and accounting 

comprehension affecting the performance of accounting employees in government 

agencies. 

The population of this study is employees or accounting and finance 

employees in KPPN Semarang II. The determination of respondent in this study 

was carried out using purposive sampling method and 75 respondents are 

obtained. 

The study’s data collection technique used questionaires and 

documentation. The data analysis that are used consist of data analysis (validity 

and reliability test), classic assumption test (normality, multikolinearity and 

heteroscedasticity test), and hypothesis test (multiple linear regression, t test and f 

test). According to t test result, the compensation variable positively and 

significantly affecting the performance of Accounting and Financing employee in 

KPPN Semarang II with significant value of 0.000<0.05 and t score of 6.441> 

1.99444’s t table. While the motivation variable negatively and not significantly 

affecting the performance of Accounting and Financing employee in KPPN 

Semarang II with significant value of 0.122>0.05 and t score of 1.567< 1.99444’s 

t table. The organizational commitment variable are not significantly affecting the 

performance of Accounting and Financing employee in KPPN Semarang II with 

significant value of 0.673>0.05 and t score of 0.424< 1.99444’s t table. While the 

accounting comprehension variable are positively and significantly affecting the 

performance of Accounting and Financing employee in KPPN Semarang II with 

significant value of 0.007<0.05 and t score of 2.794> 1.99444’s t table. 

According to simultaneous test (F test), it is known that the significant score are 

0.000< 0.05 and according to f value of 26.470> 2.50’s f tabel, it can be 
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concluded that the hypothesis are accepted or in another words the compensation, 

motivation, organizational commitment and the accounting comprehension 

simultaneously affecting the performance of Accounting and Financing employee 

in KPPN Semarang II. According to coefficient determination test, it is known 

that the R square value are 0.605, this could imply that 60,5% of dependent 

variable variation that is employee’s performance could be explained by four 

variation of independent variable that is compensation, motivation, 

organizational commitment and the accounting comprehension. While the other 

39.5% can be explain by other variables outside of this research. 

Keywords : compensation, motivation, accounting comprehension, organizational 

commitment, performance, KPPN Semarang II 

 

ABSTRAK 

Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan citranya dalam 

pandangan masyarakat, salah satu perusahaan atau organisasi yang berusaha 

menjaga nama baik dan citra organisasi pengelolannya adalah Kantor Pelayanan 

Perbedaharaan Negara (KPPN). Salah satu kinerja buruk yang pernah diungkap 

dilakukan oleh dua pegawai KPPN pada tahun 2011 silam. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah kompensasi, 

motivasi,komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai akuntansi pada lembaga pemerintah. 

Populasi penelitian ini adalah pegawai atau karyawan bagian akuntansi 

dan keuangan di KPPN Semarang II. Penentuan responden dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 75 orang responden.  

Teknik pengambilan data penelitian menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis data (uji 

validitas, reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedasitas), dan uji hipotesis (regresi linier berganda, uji t, uji F). 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bagian karyawan Akuntansi dan Keuangan di 

KPPN Semarang II dengan signifikansi 0.000 <0.05 dan nilai t hitung 6.441> t 

tabel 1.99444. Sementara variabel motivasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja bagian karyawan Akuntansi dan Keuangan di KPPN 

Semarang II dengan signifikansi 0.122>  0.05 dan nilai t hitung 1.567<  t tabel 

1.99444. Variabel komitmen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

bagian karyawan Akuntansi dan Keuangan di KPPN Semarang II dengan 

signifikansi 0.673> 0.05 dan nilai t hitung sebesar 0.424< t tabel 1.99444. 

Sementara variabel pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan atau pegawai akuntansi dan keuangan di KPPN 

Semarang II dengan signifikansi 0.007< 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.794> t 

tabel 1.99444. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diketahui bahwa nilai sig. 

0.000< 0.05 dan berdasarkan nilai f hitung yakni 26.470> f tabel 2.50 maka 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel kompensasi, 

motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uji koefisien 
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determinasi diketahui bahwa nilai R square sebesar 0.605, hal ini berarti 60,5% 

variasi variabel terikat yakni kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh empat variasi 

variabel bebas yakni variabel kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan 

pemahaman akuntansi. Sementara sisanya 39.5% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

Kata kunci : kompensasi, motivasi, pemahaman akuntansi, komitmen 

organisasional, kinerja, KPPN Semarang II 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peran seorang akuntan sangatlah penting dalam suatu perusahaan, karena akuntan 

menyedikan informasi yang dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan. Informasi disini bisa berupa keuangan maupun non keuangan yang dapat 

digunakan oleh perusahaan, investor dan pihak ketiga untuk menilai kinerja perusahaan 

tersebut. Sehingga kinerja karyawan bagian akuntansi sangat penting bagi perusahaan, jika 

mereka telah melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan benar maka hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap kinerja dari organisasi tersebut. Kinerja yang lebih tinggi mengandung 

arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari  

penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Perusahaan perlu mengidentifikasi dan menyediakan umpan balik yang bisa 

membantu organisasi dalam pengambilan keputusan yang akan berdampak pada kinerja 

perusahaan, semakin tinggi respon umpan balik yang dilakukan perusahaan kepada 

karyawan akan semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. 

Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan citranya dalam pandangan 

masyarakat, salah satu perusahaan atau organisasi yang berusaha menjaga nama baik dan 

citra organisasi pengelolannya adalah Kantor Pelayanan Perbedaharaan Negara (KPPN). 

Usaha peningkatan kualitas citra masyarakat menjadi sangat penting mengingat menurunnya 

reputasi institusi yang dikelola pemerintah menurut pandangan publik. Kondisi tersebut 

terjadi karena publik menilai kinerja badan usaha daerah dan pemerintah mengalami 

penurunan kinerja (Khairani 2016).  

Salah satu kinerja buruk yang pernah diungkap dilakukan oleh dua pegawai KPPN 

pada tahun 2011 silam. Dalam laman resminya (Media Center Ditjen perbendaharaan) 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara mengungkap jika telah terjadi penyalahgunaan 

jabatan yang dilakukan oleh oknum dari lembaga mereka. Keduanya yaitu oknum pegawai 

KPPN mencairkan dana proyek fiktif senilai Rp 8 miliar ditahun 2008. Dilakukan  oleh 

mantan Kepala KPPN Jakarta II dan mantan front office KPPN Jakarta II.Berawal dari 

terbitnya SPM palsu yang seolah-olah dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum (PU). 

Dalam Surat Perintah Pembayaran SPM tersebut, Kementerian PU meminta agar KPPN 

membayar Rp 8,9 miliar untuk proyek pengerjaan jembatan yang dilaksanakan PU.Keduanya 

diyakini tidak melakukan penelitian yang mendalam terhadap Surat Perintah Membayar 
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(SPM) sehingga KPPN kecolongan dana sebesar Rp 8,9 miliar dikarenakan kinerja oknum 

pegawai dari instansi tidak melakukan kinerjanya dengan baik dan sesuai prosedur yang 

berlaku (Hendry dan Novri., 2011: Media Center Ditjen perbendaharaan).  

Tidak hanya terjadi di lembaga keuangan pemerintah saja, kinerja buruk karyawan 

yang mempengaruhi citra lembaga atau perusahaan juga pernah terjadi di salah satu 

perusahaan BUMN yaitu Garuda Indonesia. Pada tahun 2019 lalu diberitakan bahwa dua 

komisaris garuda menolak menandatangani laporan buku tahunan Garuda 2018ketika Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Hal ini diduga karena adanya manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dan akuntan dari internal 

perusahaan. Praktik ini umumnya dilakukan dengan menetapkan aktiva atau pendapatan 

terlalu tinggi atau menetapkan kewajiban atau beban terlalu rendah dalam laporan keuangan, 

sehingga perusahaan memperoleh laba yang lebih tinggi.Banyak hal yang mendorong 

perusahaan melakukan window dressing, mulai dari mengejar target yang tinggi dari atasan, 

menghindari pajak, mengejar bonus atau penghargaan, menarik investor dan lain sebagainya. 

Hal ini tentunya menyalahi kinerja pegawai yang baik sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Dengan adanya kasus tersebut membuktikan bahwa masih 

banyak kinerja karyawan atau pegawai akuntansi dalam suatu perusahaan maupun lembaga 

pemerintah dengan kinerja yang belum cukup baik.  (Pratiwi,. 2019: CNN Indonesia). 

Berdasarkan fenomena diatas maka dalam penelitian ini akan mengangkat masalah 

tentang kinerja pegawai, karena dalam penelitian sebelumnya belum ditemukan penelitian 

dengan obyek yang sama. Pada penelitian ini lembaga KPPN Semarang II dipilih sebagai 

objek penelitian berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang memilih untuk 

melakukan penelitian di perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang, dikarenakan 

aktivitas akuntansi pada KPPN Semarang II sebagai salah satu lembaga yang berdiri dibawah 

wewenang DJPb (Direktorat Jendral Perbendaharaan), yang bertugas mengelola dana APBN, 

maka hampir setiap kegiatan dilembaga tersebut tidak lepas dari kegiatan akuntansi dan 

penelitian ini lebih berorientasi padakegiatan akuntansi. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

KPPN Semarang II dipilih menjadi obyek penelitian. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji 

apakah kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai akuntansi pada lembaga pemerintah. Selain itu untuk 

menguji kembali hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten. Kompensasi merupakan 

imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas jasanya dalam melakukan 
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tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka pencapaian 

tujuan perusahaan ataupun suatu lembaga. Kompensasi merupakan suatu balas imbal jasa 

dari perusahaan kepada karyawan baik itu berupa reward (penghargaan) ataupun punishment 

(hukuman) atas kinerja karyawan atau pegawai Ramadhina(2018). Semakin besar 

kompensasi yang ditetapkan suatu perusahaan tentu akan semakin meningkatkan kinerja 

suatu karyawan. Namun hasil dari beberapa penelitian terdahulu masih ada perbedaan hasil 

seperti yang dilakukan,Sujana (2012) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi, tetapi penelitian yang dilakukan oleh Murty 

(2012) menyatakan kompensasi tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan 

akuntansi, hal ini juga diungkapkan oleh Chikmawati (2019) yang menyatakan kompensasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Ramadhina (2018) menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan akuntansi.  

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja karyawan / pegawai adalah motivasi. 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu sikap dorongan dari dalam diri seseorang untuk 

semakin maju dalam menggapai hal-hal yang mereka inginkan. Seorang karyawan yang 

termotivasi akan berisifat energik dan bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Semakin tinggi motivasi seorang karyawan dalam bekerja maka akan 

semakin baik pula kinerja dari karyawan tersebut. Namun beberapa penelitian terdahulu 

masih belum menemukan hasil yang konsisten seperti yang dilakukan oleh Pratiwiningtyas 

dan Prasetyo (2018) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai atau karyawan akuntansi. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Murty 

(2012) dan Chikmawati (2019) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai atau karyawan akuntansi. Sedangkan dalam penelitian Ramadhina 

(2018) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

atau karyawan akuntansi.  

Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai atau karyawan selanjutnya adalah 

komitmen organisasional. Semakin baik komitmen organisasional setiap pegawai maka 

semakin baik loyal dan semakin memperbaiki kinerjanya. Namun beberapa penelitian masih 

belum ditemukan hsil yang konsisten antar peneliti  terdahulu seperti Sujana (2012) 

menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

akuntansijuga Ramadhina (2018) menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai akuntansi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Murty 
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(2012)menyatakan bahwa hasil dalam hasil penelitian mereka komitmen oganisasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan atau pegawai bagian akuntansi, begitu 

juga penelitian oleh Chikmawati (2019), dan Istiani (2017) menyatakan bahwa hasil dalam 

hasil penelitian mereka komitmen oganisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan atau pegawai bagian akuntansi.  

Faktor terakhir yang mempengaruhi kinerja pegawai atau karyawan adalah 

pemahaman akuntansi untuk variabel pemahamanakuntansi, pemahaman akuntansi yang 

memadai akan menghasilkan informasi yang baik sehingga kinerja perusahaan pun menjadi 

efisien dan efektif. Setiap karyawan akan memiliki pemahaman akuntansi yang berbeda-beda 

sesuai dengan bidangnya juga. Pemahaman akuntansi berpengaruh pada kinerja seorang 

akuntan karena semakin tinggi pemahaman akuntansi seorang akuntan akan semakin baik 

pula kinerjanya sebagai pegawai akuntansi maupun keuangan. Namun dari beberapa 

penelitian terdahulujuga masih belum ditemukan hasil yang konsisten dari penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan oleh Nababan (2014) lalu penelitian oleh Lestari dan Dewi 

(2020) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Nova (2015) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan atau pegawai bagian akuntansi. 

Adanya hasil penelitian-penelitian terdahulu yang tidak konsisten dan masih saling 

bertentangan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Kompensasi, Motivasi, Komitmen Organisasional dan Pemahaman Akuntansi Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi dan Keuangan (Studi Kasus pada KPPN Semarang II).” 

Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau pegawai bagian 

akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau pegawai bagian akuntansi 

pada KPPN Semarang II? 

3. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 

akuntansi dan keuangan pada KPPNSemarang II? 

4. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau pegawai 

bagian akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II? 
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5. Apakah kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

berpengaruh secara simultan terhadap karyawan atau pegawai bagian akuntansi dan 

keuangan di KPPN Semarang II?  

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai bagian akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II. 

2. Untuk menganalisis apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau pegawai 

bagian akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II. 

3. Untuk menganalisis apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai bagian akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II. 

4. Untuk menganalisis apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

atau pegawai bagian akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II. 

5. Untuk menganalisis apakah kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan 

pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan atau pegawai bagian 

akuntansi dan keuangan pada KPPN Semarang II.  

 

Telaah Literatur dan Penyusunan Hipotesis 

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan keuangan 

Kompensasi  merupakan  “istilah  luas berkaitan dengan imbalan-imbalan financial 

(financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka 

dengan sebuah organisasi” (Simamora, 2004:541) yang dikutip dalam Murty (2012) . 

Kompensasi akan mempunyai arti berbeda bagi orang yang berbeda. Kompensasi dasar 

diperlukan untuk mempertahankan karyawan dengan standar hidup yang layak. Akan tetapi 

kompensasi juga menyediakan suatu pengukuran berwujud mengenai nilai individu 

bagiorganisasi. Pemberian kompensasi merupakan fungsi strategik sumber daya manusia 

yang mempunyai imbas signifikan atas fungsi-fungsi sumber daya manusia lainnya. 

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Triyanto dan Santoso (2016) “Gaya 

kepemimpinan, motivasi, kompensasi dan kinerja karyawan”. Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H1 : Diduga kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai bagian akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II. 
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Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan keuangan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Murty (2012) Motivasi adalah “pemberian 

dorongan-dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku 

dengan cara tertentu yang mengarah padatujuan(Aries dan Ghozali,2006:126). Pemberian 

motivasi merupakan salah satu tujuan agar karyawan yang diberi motivasi dapat bekerja 

sesuai dengan acuan kerja dan taggung jawab yang diberikan sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai dengan baik. Selain itu, juga terkandung unsur-unsur upaya, yaitu upaya yang 

berkualitas dan diarahkan serta konsisten dengan tujuan-tujuan organisasi yang ingin dicapai. 

Kemudian Prakoso (2016) menyebutkan bahwa motivasi merupakan dorongan-

dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan 

cara tertentu yang mengarah pada tujuan. 

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Muty dan Hudiwinarsih (2012) 

“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Akuntansi”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan Windy aprilia murty (2012) “Pengaruh 

kompensasi, motivasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan bagian 

akuntansi”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Edi Sujana (2012) dalam “Pengaruh kompetensi, motivasi, kesesuaian peran dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal inspektorat pemerintah kabupaten.” 

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Triyanto dan Santoso (2016) dalam “Gaya kepemimpinan, motivasi, kompensasi dan 

kinerja karyawan.” Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hesti Catur Istiani (2017) dalam “Pengaruh Kompensasi, Motivasi Dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi.” Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Zulifah Chikmawati (2019) dalam “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Karyawan bagian Akuntansi.” Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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H2  : Diduga motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai bagian akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II 

Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan 

keuangan 

Menurut Mery (2016) dalam Ramadhina (2018) Komitmen organisasional adalah 

derajat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi dan akan tetap tinggal 

atau tidak akan meninggalkan organisasi. Sedangkan Komitmen organisasional menurut 

Istiani (2017) adalah prinsip yang di pegang oleh karyawan terhadap pekerjaannya, pekerjaan 

memberikan kepuasan hidup, dan pekerjaan memberikan status bagi individu. 

Berdasarkan penelitian Edi Sujana (2012)  “Pengaruh kompetensi, motivasi, 

kesesuaian peran dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal inspektorat 

pemerintah kabupaten”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian Akbar dkk (2017) dalam “Pengaruh komitmen organisasional terhadap 

kinerja karyawan.” Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai. 

Rizky ramadhina (2018) dalam “Analisis pengaruh kompensasi, motivasi, gaya 

kepemimpinan, dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi.” 

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Putri Yuda Wardiyani (2019) dalam “Pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai kppn surakarta.” Hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H3 : Diduga komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi dan keuangan 

Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan 

keuangan 

Menurut Suwardjono (2005) dalam Nababan (2014) pengetahuan akuntansi dapat 

dipandang dari dua sisi pengertian yaitu sebagai pengetahuan profesi (keahlian) yang 

dipraktekkan di dunia nyata dan sekaligus sebagai suatu disiplin pengetahuan yang diajarkan 

di perguruan tinggi. Pemahaman akuntansi berperan dalam meningkatkan kemampuan 

kinerja karyawan yang akan menghasilkan suatu informasi. Informasi akuntansi memberikan 
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penilaian prestasi terhadap suatu kinerja yang dimiliki oleh seseorang yang akan digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Menurut penelitian Dahlyafni Pratiwi Nababan 2014) dalam “Pengaruh kompensasi, 

motivasi, 

Komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi terhadap kinerja karyawan bagian 

akuntansi pada industri mikro dan menengah.” Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

Lestari dan Dewi (2020) dalam “Pengaruh pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan.” 

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

H4  : Diduga pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi dan keuangan 

Pengaruh kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan keuangan 

Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas 

jasanya dalam melakukan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 

dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan ataupun suatu lembaga yang dibebankan 

kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan ataupun suatu lembaga. Pendapat 

mengenai kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan atau pegawai sudah dibuktikan oleh 

beberapa penelitian terdahulu seperti Muty dan Hudiwinarsih (2012), begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2012), dan begitu pula penelitian yang dilakukan oleh 

Trianto dan Santoso (2016). 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu sikap dorongan dari dalam diri seseorang untuk 

semakin maju dalam menggapai hal-hal yang mereka inginkan. Seorang karyawan yang 

termotivasi akan berisifat energik dan bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Sebaliknya para karyawan yang memiliki motivasi yang rendah akan 

sering menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya. Motivasi 

berpengaruh pada kinerja karyawan atau pegawai didukung oleh hasil penelitian – penelitian 

terdahulu yang dilakukan Murty (2012), lalu kemudia penelitian oleh Sujana (2012), 

penelitian oleh Trianto dan Santoso (2016),penelitian oleh Chikmawati (2019), dan juga 

Istiani (2019) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap konerja 

karyawan atau pegawai.  
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Komitmen organisasional merupakan tingkat kesetiaan seorang karyawan memihak 

pada suatu organisasi tertentu. Hal inilah yang diinginkan suatu perusahaan ataupun lembaga, 

menginginkan pegawai atau karyawan dengan tingkat loyalitas tinggi terhadap perusahaan 

atau lembaga. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Sujana (2012) menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan atau pegawai, begitu pula dengan penelitian oleh 

Ramadhina (2019), dan juga Wardiyani (2019) yang menyatakan hasil yang sama bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan atau pegawai. Dalam 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya komitmen organisasional dinyatakan 

sebagai faktor yang membuat karyawan senantiasa memperbaiki kinerjanya, karena semakin 

tinggi komitmen organisasional dari tiap pegawai berarti semakin tinggi pula tingkat 

kecintaan dan keloyalan dari karyawan atau pegawai pada pekrjaanya, yang tentunya akan 

semakin baik pula kinerja dari setiap pegawai tersebut.  

Pemahaman akuntansi menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Poerwadaminta 

(2006) dalam Lestari dan Dewi (2020) mempunyai pengertian pandai dan mengerti benar, 

sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. 

H5  : Diduga kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian 

akuntansi dan keuangan 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah disebutkan diatas, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah tentang Pengaruh kompensasi, motivasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan atau pegawai.   

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

1. H1 : Diduga kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai bagian akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II. 

2. H2  : Diduga motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai bagian akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II 

3. H3 : Diduga komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi dan keuangan 

4. H4  : Diduga pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi dan keuangan 

5. H5  : Diduga kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi 

dan keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel – variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Maka 

variabel dependent dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan (Y). 

Variabel dependen kinerja karyawan diukur menggunakan indikator : 

1 Kompensasi 

2 Motivasi 

3 Komitmen organisasional 

4 Pemahaman akuntansi 

Variabel bebas (independent variable)  

Variabel independen adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Maka 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu : Variabel kompensasi (X1), motivasi (X2), 

komitmen organisasional (X3), pemahaman akuntansi (X4). 

Kompensasi (X1) 

Kompensasi  merupakan  “istilah  luas berkaitan dengan imbalan-imbalan financial 

(financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka 

dengan sebuah organisasi” (Simamora, 2004:541) yang dikutip dalam Murty (2012). 

Kompensasi akan mempuyai arti berbeda bagi orang yang berbeda. Kompensasi dasar 
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diperlukan untuk mempertahankan karyawan dengan standar hidup yang layak. Akan tetapi 

kompensasi juga menyediakan suatu pengukuran berwujud mengenai nilai individu bagi 

organisasi. Pemberian kompensasi merupakan fungsi strategik sumber daya manusia yang 

mempunyai imbas signifikan atas fungsi-fungsi sumber daya manusia lainnya. 

Motivasi (X2)  

Menurut Murty (2012) Motivasi adalah “pemberian dorongan-dorongan individu untuk 

bertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara tertentu yang mengarah 

pada tujuan” (Aries dan  Ghozali,2006:126). Seseorang yang termotivasi, yaitu orang yang 

melaksanakan upaya substansial, guna menunjang tujuan-tujuan produksi unit kerjanya, dan 

organisasi dimana ia bekerja. Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya 

minimum dalam hal melaksanakan pekerjaannya. 

Kualitas Komitmen Organisasional (X3)  

Menurut Mery (2016) dalam Wardiyani (2019) komitmen organisasional adalah derajat 

yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau 

tidak akan meninggalkan organisasi. Sedangkan komitmen organisasional menurut Istiani 

(2017) adalah prinsip yang di pegang oleh karyawan terhadap pekerjaannya, pekerjaan 

memberikan kepuasan hidup, dan pekerjaan memberikan status bagi individu. 

Pemahaman Akuntansi (X4) 

Menurut Nababan (2014) karyawan dapat dikatakan memahami akuntansi apabila ilmu 

akuntansi yang sudah di perolehnya selama ini dapat diterapkan di dunia kerja. Pemahaman 

akuntansi oleh tiap individu karyawan atau pegawai tentu akan mempengaruhi hasil kinerja 

tiap individu karyawan atau pegawai di suatu lembaga maupun perusahaan. 

Populasi 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pegawai atau karyawan bagian 

akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan responden dalam penelitian ini adalah Pegawai tetap / pegawai kontrak / 

pegawai magang yang sudah bekerja lebih dari 2 tahun kerja di KPPN Semarang II. Pegawai 

/ karyawan pada bagian akuntansi / keuangan di KPPN Semarang II. Pegawai / karyawan 

yang memiliki pengetahuan dasar  mengenai akuntansi. Adapun jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 75 orang pegawai bagian akuntansi / keuangan di KPPN Semarang II.  
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Metode Analisis Data 

 Metode analisis digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. 

Hal ini dilakukan karena dengan alat analisis regresi linier berganda dapat mencapai tujuan 

penelitian. Sebelum regresi dilakukan, perlu dilakukan terlebih dahulu pengujian data, yaitu 

menggunakan uji validitas dan uji realiabilitas. Perhitungannya sendiri dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22. Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas dapat 

diterapkan model regresi berganda sebagai berikut: 

Y = β0+ β1X1 + β2X2 + β3X3 +β4X4 + ε 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 

linier berganda. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian terhadap kebenaran hipotesis penelitian dilakukan melalui pengujian model 

regresi dan pengujian pengaruh parsial masing-masing variabel bebas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 74 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.84794697 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .112 
Positive .078 
Negative -.112 

Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021

c
 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan output tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0.21, lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwasanya data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 
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2. Uji Multikoelinearitas 

Tabel 2 

Uji Multikoelinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kompensasi (X1) .402 2.490 

Motivasi (X2) .414 2.417 

Komitmen Organisasional (X3) .680 1.470 

Pemahaman Akuntansi (X4) .803 1.245 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan output Coefficients, khususnya pada Collinearity Statistics, diketahuinilai 

Tolerance untuk variabel X1, X2, X3 dan X4 masing-masing sebesar 0.402, 0.414, 0.680 dan 

0.803, lebih besar dari 0.10. Sementara nilai VIF untuk variabel X1, X2, X3 dan X4 masing-

masing sebesar 2.490, 2.417, 1.470, 1.245 <10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 

Uji Heterokedasitas 

 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan output, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel X1, adalah 2.490. 

Sementara nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel X2 adalah 2.417, X3 adalah 1.470 dan X4 

adalah 1.245. Karena nilai signifikansi keempat variabel lebih besar dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedasitas dalam model regresi. 
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4. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 3 

Uji Multikoelinearitas  
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.524 5.699  .794 .430 

Kompensasi (X1) .859 .133 .769 6.441 .000 

Motivasi (X2) -.256 .163 -.184 -1.567 .122 

Komitmen Organisasional (X3) .043 .102 .039 .424 .673 

Pemahaman Akuntansi (X4) .156 .056 .236 2.794 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil persamaan model regresi linier berganda yaitu 

: 

Ŷ = 4.524 + 0.859.X1 –0.256.X2 +0.043.X3 + 0.156.X4+ 5.699 

Kebermaknaan dari persamaan regresi linear berganda di atas mengandung implikasi :  

1. Konstanta 4.524 mengandung arti apabila variabel kompensasi, motivasi, komitmen 

organisasional dan pemahaman akuntansi tidak ada (X1, X2, X3 dan X4= 0), maka kinerja 

pegawai adalah 4.524 atau masih bernilai positif. 

2. Koefisien regresi X1 (Kompensasi) 0.859 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu 

poin variabel Kompensasi dan variabel motivasi, komitmen organisasional dan 

pemahaman akuntansi tetap, maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0.859 kali 

3. Koefisien regresi X2 (motivasi) -0.256 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu 

poin variabel motivasi dan variabel kompensasi, komitmen organisasional serta 

pemahaman akuntansi tetap, maka kinerja pegawai akan menurun sebesar -0.256 kali.  

4. Koefisien regresi X3 (komitmen organisasional) 0.043 mengandung arti bahwa setiap 

penambahan satu poin variabel komitmen organisasional dan variabel Kompensasi, 

motivasi serta pemahaman akuntansi tetap, maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0.043 

kali.  

5. Koefisien regresi X4 (pemahaman akuntansi) 0.156 mengandung arti bahwa setiap 

penambahan satu poin variabel pemahaman akuntansi dan variabel Kompensasi, motivasi 

serta komitmen organisasional tetap, maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0.156 kali.  

6. Jika terjadi peningkatan satu poin atas Kompensasi, motivasi, komitmen organisasional 

dan pemahaman akuntansi secara bersama-sama maka kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.802 kali (0.859–0.256+0.043 + 0.156) 
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Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 4 

Uji Multikoelinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.524 5.699  .794 .430 

Kompensasi (X1) .859 .133 .769 6.441 .000 

Motivasi (X2) -.256 .163 -.184 -1.567 .122 

Komitmen Organisasional (X3) .043 .102 .039 .424 .673 

Pemahaman Akuntansi (X4) .156 .056 .236 2.794 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berikut ini penjelasan dari Tabel 4 pengujian masing-masing variabel secara parsial : 

1. Variabel variabel kompensasi terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil uji t pada table 4.17 diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 

terhadap Y adalah sebesar 0.000 <0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diuraikan pada tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 6.441> t tabel 1.99444. Sehingga hasil 

keputusannya Kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai. Hal ini berarti jika kompenasasi yang ditetapkan perusahaan atau 

lembaga dan yang diterima pegawai semakin tinggi maka akan semakin baik pula kinerja 

karyawan atau pegawai bagian akuntansi dan keuangan. Dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan dapat diterima. 

2. Variabel motivasi terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y 

adalah sebesar 0.122>  0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar -1.567<  t tabel 1.99444. Sehingga hasil keputusannya 

adalah Motivasi (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

atau pegawai akuntansi dan keuangan. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 2 (H2) ditolak. 

3. Variabel komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y 

adalah sebesar 0.673> 0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 0.424< t tabel 1.99444. Sehingga hasil keputusannya 
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adalah Komitmen Organisasional (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai bagian akuntansi. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak. 

4. Variabel komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y 

adalah sebesar 0.673> 0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 0.424< t tabel 1.99444. Sehingga hasil keputusannya 

adalah Komitmen Organisasional (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai bagian akuntansi. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak. 

5. Variabel pemahaman akuntansi terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X4 terhadap Y 

adalah sebesar 0.007< 0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 2.794>t tabel 1.99444. Hasil keputusannya 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai akuntansi dan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 (H4) yang 

menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan pegawai akuntansi dapat diterima. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 5 

Uji f (Uji Simultan) 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 908.560 4 227.140 26.470 .000
b
 

Residual 592.089 69 8.581   

Total 1500.64
9 

73    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi (X4), Motivasi 
(X2), Komitmen Organisasional (X3), Kompensasi (X1) 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan output tabel ANOVA, khususnya berdasarkan nilai signifikansi, diketahui 

nilai Sig. sebesar 0.000. Karena nilai sig. 0.000< 0.05, maka disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima atau dengan kata lain variabel kompensasi (X1), motivasi (X2), komitmen 

organisasional (X3) dan pemahaman akuntansi (X4) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pengaruh seluruh X terhadap Y juga dapat diketahui 

dengan cara membandingkan f hitung dengan f tabel. 

Berdasarkan nilai f hitung yakni 26.470> f tabel 2.50, maka disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel kompensasi (X1), motivasi (X2), komitmen 
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organisasional(X3) dan pemahaman akuntansi (X4) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

Uji f (Uji Simultan) 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .778
a
 .605 .583 2.929 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi (X4), Motivasi 
(X2), Komitmen Organisasional (X3), Kompensasi (X1) 

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan tabel 5 di atas nilai R square sebesar 0.605, hal ini berarti 60,5% variasi 

variabel terikat yakni kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh empat variasi variabel bebas 

yakni kompensasi (X1), motivasi (X2), komitmen organisasional (X3) dan pemahaman 

akuntansi (X4) atau pengaruh variabel X1, X2, X3 dan X4 secara simultan terhadap variabel 

Y adalah sebesar 60.5%. Sementara sisanya 39.5% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

diterima, artinya bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang positif, nilai t hitung yang lebih 

besar dari t tabel, serta nilai signifikansi yang lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Hasil 

penelitian berikut juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sujana(2012), Triyanto dan Santoso (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang semakin menguatkan pendapat bahwa 

kompensasi berupa punishment (hukuman dan reward (penghargaan)akan semakin membuat 

tiap individu dari pegawai atau karyawan disuatu lembaga dan perusahaan untuk semakin 

memperbaiki kinerja mereka. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

ditolak, artinya bahwa motivasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai akuntansi dan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
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regresi yang negatif, nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel, serta nilai signifikansi yang 

lebih besar dibandingkan dengan 0,05.  

Hal ini  dibuktikan dan dapat dilihat pada karyawan bagian akuntansi yang didominasi 

oleh usia lebih dari 40
th

 sekitar 73,7% dengan status karyawan tetap / PNS dari total 75 

responden di lembaga KPPN Semarang II sudah memiliki motivasi yang cukup tinggi. 

Berdasarkan dari hasil crosstab antara usia dan motivasi dimana sebagian besar responden 

menjawab dengan jawaban “cukup” hingga “sangat setuju” pada 7 item pertanyaan variabel 

motivasi.Dengan kata lain motivasi diri mereka sudah dalam tahap puas atau karena motivasi 

yang ada pada masing-masing karyawan sudah terbentuk tanpa adanya dorongan dari 

perusahaan. 

Hasil dalam penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja yang tinggi ataupun yang rendah dalam tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan bagian akuntansi hal tersebut karena bagian akuntansi selalu memiliki job 

description yang sama setiap tahunnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramadhina 

(2018). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2019) menyatakan bahwa 

motivasi pada pegawai lembaga pemerintah / PNS lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 

pegawai yang bekerja dilembaga swasta. Hal ini disebabkan bahwa karyawan bagian 

akuntansi hanya mengerjakan pekerjaan yang tetap setiap tahunnya serta jenjang karir yang 

sudah dijamin oleh pemerintahan. Akan tetapi, motivasi juga dapat dipengaruhi oleh 

beraneka ragam kebutuhan setiap karyawan Lubis (2014) seperti keamanan kerja yang baik 

serta promosi ke pekerjaan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nababan (2014) dan Ramadhina (2018) yang menyatakan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh pada kinerja karyawan atau pegawai. 

Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y 

adalah sebesar 0.673> 0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 0.424< t tabel 1.99444. Sehingga hasil keputusannya 

adalah Komitmen Organisasional (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan atau pegawai bagian akuntansi. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.  

Sebagian besar pegawai yang sudah berusia diatas 40 tahun sebesar 73,7% juga dapat 

menjadi alasan mengapa komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil crosstab antara usia dan komitmen organisasional 
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dimana sebagian besar responden menjawab dengan jawaban “cukup” hingga “sangat setuju” 

pada 14 item pertanyaan variabel komitmen organisasional, dengan sebagian besar jawaban 

responden ada pada kategori “sangat setuju,” serta jawaban responden terbanyak ada pada 

usia lebih dari 40 tahun. Yang kemudian pada data ditemukan hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa komitmen organisasional pada KPPN Semarang II sudah cukup baik sehingga dapat 

dikatakan bahwa komitmen organisasional yang ada pada pegawai tidak mempengaruhi 

kinerja pegawai akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II. 

Pendapat tersebut juga diperkuat dalam pendapat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nababan (2014). Komitmen yang ada pada masing-masing karyawan atau pegawai pada 

lembaga pemerintah khususnya pegawai tetap / PNS dari awal sudah terbentuk tanpa adanya 

dorongan dari perusahaan atau lembaga komitmen organisasional harus dimiliki oleh setiap 

karyawan atau pegawainya, mengingat setiap pegawai pada lembaga pemerintah sudah 

dijanjikan tunjangan hidup yang baik, tentu setiap pegawai lembaga pemerintah sudah siap 

berkomitmen untuk tetap loyal terhadap lembaga tempat mereka bertugas hingga masa purna 

tugas nanti yang sudah jelas diatur pada Peraturan Kepala BKN Nomor 35 Tahun 2011 

tentang Pedoman Karier PNS.  

Hasil penelitian berikut juga serupa dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

olehMuty dan Hudiwinarsih (2012), Murty(2012), Nababan(2014), Istiani (2017), 

Chikmawati (2019) yang menyatakan bahwa komitmen organisasional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan nilai signifikansi diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X4 terhadap Y 

adalah sebesar 0.007< 0.05. Dan berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

tabel di atas, diketahui t hitung sebesar 2.794>t tabel 1.99444. Hasil keputusannya 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan atau 

pegawai akuntansi dan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 (H4) yang 

menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan pegawai akuntansi dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nababan(2014) dan 

juga penelitian olehLestari dan Dewi (2020) yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh pada kinerja pegawai. 
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Pengaruh kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan keuangan KPPN Semarang II 

Berdasarkan output tabel ANOVA, khususnya berdasarkan nilai signifikansi, diketahui 

nilai Sig. sebesar 0.000. Karena nilai sig. 0.000< 0.05, maka disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima atau dengan kata lain variabel kompensasi (X1), motivasi (X2), komitmen 

organisasional (X3) dan pemahaman akuntansi (X4) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pengaruh seluruh X terhadap Y juga dapat diketahui 

dengan cara membandingkan f hitung dengan f tabel. 

Berdasarkan nilai f hitung yakni 26.470> f tabel 2.50, maka disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel kompensasi (X1), motivasi (X2), komitmen 

organisasional(X3) dan pemahaman akuntansi (X4) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai “Pengaruh Kompensasi, 

Motivasi, Komitmen Organisasional dan Pemahaman Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 

Bagian Akuntansi dan Keuangan(Studi Kasus pada KPPN Semarang II)” adalah sebagai 

berikut : 

1. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian Akuntansi dan 

Keuangan di KPPN Semarang II. 

2. Motivasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian Akuntansi dan 

Keuangan KPPN Semarang II. Tinggi rendahnya motivasi tidak berpengaruh pada kinerja 

pegawai dilembaga pemerintah yaitu KPPN Semarang II. Motivasi pegawai pada lembaga 

ini sejak awal sudah cukup baik. Ditambah sebagian besar pegawai didominasi oleh usia 

senior tentu kinerja mereka sudah tidak bergantung pada motivasi lagi dan tidak perlu 

dimotivasi lagi. 

3. Komitmen organisasional tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian 

Akuntansi dan Keuangan KPPN Semarang II. Tinggi rendahnya komitmen organisasional 

tidak berpengaruh pada kinerja pegawai lembaga pemerintah khususnya pada lembaga ini 

yang sebagian besar sudah berstatus PNS sejak awal memang sudah berkomitmen untuk 

tetap loyal pada lembaga mereka ditugaskan sampai masa purna tugas. Jadi tinggi 
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rendahnya komitmen organisasional pada pegawai tidak berpengaruh pada kinerja 

pegawai akuntansi dan keuangan di KPPN Semarang II.  

4. Pemahaman akuntansi berpengaruh posotif terhadap kinerja pegawai akuntansi dan 

keuangan di KPPN Semarang II.   

5. Kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan pemahaman akuntansi secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian Akuntansi dan Keuangan 

KPPN Semarang II. 

Saran 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya mampu mencari alat ukur yang tepat untuk 

menilai kinerja karyawan, karena jika alat ukurnya berupa pertanyaan dalam kuesioner 

dikhawatirkan akan menilai secara subyektif. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas lingkup penelitian agar dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam bidang pelayanan publik. 
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